


























Bilangan sempurna
adalah bilangan yang
jumlah seluruh faktornya
sama dengan dua kali
bilangan tersebut.
Sebagai contoh, 28
merupakan bilangan
sempurna karena jumlah
seluruh faktornya sama
dengan 2 x 28, yaitu
=1+2+4+7+14+28
=56

=2 x 28

Untuk mengetahui
bilangan sempurna,
salah satunya dapat
menggunakan rumus

2° (PPt - 1).

Dalam hal ini p
merupakan bilangan
prima. Coba kamu
tentukan paling sedikit
dua buah bilangan
sempurna lainnya (selain
28) dengan menggunakan
rumus tersebut.

perak

Nilai dari komponen
resistor ditandai oleh
sebuah sistem warna
garis. Inilah cara untuk
menuliskan bilangan yang
besar dalam benda yang
kecil. Dua garis yang
pertama menunjukkan
sebuah bagian dan yang
ketiga mewakili operasi
perkalian dengan pangkat
10. Adapun garis yang
keempat menunjukkan
toleransi nilai.

Sumber: Ensiklopedi Matematika
& Peradaban Manusia, 2002
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Sifat tersebut dapat dikembangkan untuk 72 < 7. Sebagai
contoh, amatilah bentuk berikut.

ﬂﬁ

—=a7=a (1)

Dengan cara menuliskan ke dalam bentuk faktor-
faktornya, pembagian tersebut dapat dituliskan sebagai
berikut.

a a a a a4 a a 1
S 4 a4 a a a a a a a a
S VR S S ¢)
a a 4
Berdasarkan (1) dan (2) dapat disimpulkan bahwa #7 = iz )
a

Dengan demikian, kamu dapat mengubah bilangan
rasional berpangkat bilangan bulat negatif ke dalam bentuk
bilangan rasional berpangkat bilangan bulat positif dan
sebaliknya.

Secara umum, untuk bilangan berpangkat 7, dengan 7
adalah bilangan bulat positif dapat ditulis seperti berikut.

1 _
— =a’,a=0
n

a

Sekarang, amati bentuk perpangkatan berikut yang
dihitung dengan menggunakan kalkulator.

. 4*@0,25:% ¢ 32-0,111..=

e 29-0125 =1-1
8 3

1
3

O | —

Uraian tersebut memenuhi definisi bilangan rasional

berpangkat bilangan bulat negatif seperti definisi berikut.

Definisi 5.3
Jika 2 bilangan rasional, 2 = 0, dan 7 adalah bilangan bulat
positif maka 2 = —

n

a
Cenlich 53

Ubahlah bentuk pangkat berikut menjadi bentuk pangkat
positif.

a. 57 b. 27

Penyelesaian:

L1
a. 5 —5—2 b. ==
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Sifat pangkat bilangan bulat positif dari Sifat 5.1 sampai
dengan Sifat 5.5 berlaku juga untuk bilangan berpangkat
bilangan bulat negatif, dengan 4, 4 adalah bilangan rasional
dan m, n adalah bilangan bulat negatif. Coba kamu tuliskan
kelima sifat tersebut di buku tugasmu.

(Contoh]5i9)

a. 5*x50=5%10=5=25%x5=25

(I (api= (3= (3= L
(3 3

2

X

O | —

1 1
3 3

Kamu telah mempelajari Sifat 5.2 bilangan rasional ber-
pangkat bilangan bulat positif dan negatif, yaitu 4 =g"",
a

dengan « bilangan rasional, 7 dan 7 adalah bilangan bulat,
m = 0, n = 0, serta m = n. Sekarang, amati sifat tersebut
untuk m = n.

Sebagai contoh, "_z =7 =4 .. (1)

Dengan cara menuliskan ke dalam bentuk faktor-faktornya,
pembagian tersebut dapat dituliskan sebagai berikut.
4 _a a a a a_ . (2)
42 a4 a a a a

Berdasarkan (1) dan (2) dapat disimpulkan bahwa 4° = 1.
Uraian tersebut memenuhi konsep bilangan berpangkat
nol seperti definisi berikut.

Definisi 5.4
4" = 1, dengan a bilangan rasional dan 2 = 0

Sifat 5.1 sampai dengan Sifat 5.5 yang telah kamu pelajari
pada bagian 3 berlaku juga untuk bilangan berpangkat nol,
dengan m = n = 0, 2 adalah bilangan rasional, dan = 0.
Coba tuliskan kelima sifat tersebut.

Conieh 50

Hitunglah bentuk perpangkatan bilangan rasional berikut.
3 3 2 2 2
.2 2. 2 2 3

3 5 s 3

1. Ubahlah bentuk
pangkat berikut
menjadi bentuk
pangkat positif.

a. 107
b. (-2)3
c. (-8)2
@l 77

2. Selesaikan soal
berikut. Kemudian,
ubahlah hasilnya
ke bentuk pangkat

negatif.

a. (5 (s

b, B @)
e @

o 0V

untukmul

Pada Definisi 5.4, disebut-
kan bahwa a° = 1. Selidiki
mengapa hal tersebut
berlaku untuk a bilangan
rasional dan a # 0?
Bagaimana jika a = 0?
Tulis hasil penyelidikanmu
pada buku tugasmu,
kemudian kumpulkan
pada gurumu.

Ubahlah bentuk pangkat
berikut menjadi bentuk
pangkat positif.

4

£l
7
5
b. 2
9
c. (0,1)2
d. (0,15)*
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Penyelesaian:

1.

Do W N

es|kompetensifskl

Kerjakansoal-soalberikutdalambukulatihanmu.

1.
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Hitunglah:

a. 37x3%:

b. 2.2

2 2

(0,25)2 x (0,25)*
3 2

(2x7) x7*x >

34

o

1
75

o

72

1

5 2
5 1
dalam bentuk yang paling sederhana.

Hitunglah dan nyatakan hasilnya

sebuah kerucut dinyatakan
vV o= 1

7t, dengan r =

Volume

dengan rumus 3

jari-jari
alas kerucut dan = tinggi
kerucut.

Jika =1 4 dalam hal inid =

diameter alas kerucut, nyatakan:

a. Vdalam , 4, dan 5

b. rdalam V, dann

c. ddalam , V,dan 5

d. rdalam , V,dand.

Hambatan total R dari sebuah rangkaian

seri paralel ditentukan oleh persamaan
1 1 1

R= + +

1 1 11
J— JR— —_— + JR—
R R, R R,

_8
7
g3+(2)= zl=g
5 5 5
2 4 4
-2 _2 _16
3 34 81
Tentukan RjikaRlz 1 R = 1 ,
2 2’

R,=2°,dan R, =2?.

Diketahui produksi semen (x) sebuah

pabrik memenuhi persamaan
x=5x2%x£x10°

dengan ¢ bilangan bulat positif yang

menyatakan waktu berjalan dalam tahun.

Jika keuntungan perusahaan dinyatakan

oleh p dari persamaan £ = 27 x 10,

berapakah keuntungan p)z:rusahaan yang
diperoleh selama 3 tahun?

Gunakanlah Sifat 5.6 dan 5.7 untuk
menyederhanakan bilangan berpangkat
berikut.

a. 2x8 +5x8°

b. 2x7°+3x74

C. 3x(=5°=2x(-5)

d 5x11°-7x114

Hambatan sebuah alat listrik (R) bersatuan

2
ohm dirumuskan R = VT Dalam hal ini

V= tegangan listrik bersatuan volt, dan =
daya listrik bersatuan watt. Pada sebuah alat
listrik tertulis 220 volt, 220 watt. Berapa
ohm hambatan alat listrik tersebut?

Besarnya energi listrik yang digunakan
pada sebuah alat listrik dirumuskan
W = I’Rt. Dalam hal ini W= energi listrik

bersatuan joule, 7 = kuat arus listrik
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bersatuan ampere, R = hambatan listrik
bersatuan ohm, dan 7 = waktu bersatuan
detik. Suatu alat listrik mempunyai
hambatan 3 x 10> ohm dialiri arus 10?
ampere selama 5 menit. Berapa joule
besarnya energi listrik yang digunakan?

Sebuah penampungan air berbentuk kubus
dengan panjang rusuk 1,5 x 10° cm. Berapa

10. Panjang sebuah karet gelang () dirumuskan

sebagai berikut.

25

= (4a?)
(@ 9)°

dengan 2 merupakan bilangan 1, 2, 3,

4, dan 5 yang menyatakan jenis karet

gelang. Jenis karet gelang manakah yang

memiliki ukuran terpanjang?

liter volume penampungan air tersebut?

B. Bentuk Akar dan Pangkat
Pecahan

1. Bilangan Real

Di Subbab A kamu telah mempelajari konsep bilangan
rasional. Agar kamu lebih memahami konsep bilangan
rasional, coba kamu selidiki apakah bilangan-bilangan
berikut merupakan bilangan rasional?

a. -3 c. 0,13245814 ....

b. 0,252525 ... d.
Sekarang, pelajarilah Gambar 5.1.

Gambar tersebut memperlihatkan sebuah segitiga siku-
siku istimewa dengan besar sudut lancipnya 45° dan panjang
sisi siku-sikunya 1 satuan panjang.

Panjang sisi AC dapat ditentukan dengan menggunakan
Dalil Pythagoras seperti berikut.

(AC)? = (AB) + (BO)? x AC= T +1* = 2.
Jadi, panjang sisi AC adalah J2 satuan panjang,.

Amati bilangan J2 tersebut. Dengan menggunakan
kalkulator, akan diperoleh nilai V2 = 1,414213562....
Apakah J2 merupakan bilangan rasional? Coba kamu

cari nilai-nilai # dan & agar \/5 = 2 dalam hal ini 2 dan

b bilangan bulat dan 4 = 0. Ternyata, tidak ada nilai 2 dan
a

b yang memenuhi " V2, sehingga V2 bukan bilangan

rasional. Jadi, /2 merupakan bilangan irasional. Gabungan
dari himpunan bilangan rasional dan himpunan bilangan
irasional merupakan himpunan bilangan real.

Pangkat Tak Sebenarnya

B 1
A Gambar 5.1

Gatatan

Hubungan antara
macam-macam bilangan
dapat disajikan seperti
diagram berikut.

Bilangan Real
Bilangan Bilangan
Rasional Irasional

Bilangan Bilangan
Pecahan

Bulat
Bl(l:grggﬁn Bilangan Bulat
Negatif
Bilangan Nol

Bilangan
Bulat Positif
(Bilangan
Asli)

123



Bentuk v4x?

dengan x 2 0

dapat merupakan
bentuk akar atau bukan
bentuk akar. Tentukan
paling sedikit dua nilai
x agar bentuk tersebut
merupakan

a. bentuk akar,

b. bukan bentuk akar.

untukmul

Bentuk akar hanyalah
sebagian kecil dari
anggota-anggota
himpunan bilangan
irasional. Contoh bilangan
irasional yang bukan
bentuk akar yaitu dan
e. Carilah informasi
mengenai bilangan dan
e. Kemudian, buatlah
laporan dari tugas
tersebut dan kumpulkan.

Perhatikan balok berikut.
G

AT 5
Diketahui AB = 8 cm,
BC = 4 cm, dan

CG = 6 cm. Hitunglah
panjang diagonal sisi AC
dan diagonal ruang AG
dalam bentuk akar yang
paling sederhana.

124

2. Pengertian Bentuk Akar

Untuk memahami pengertian bentuk akar, pelajarilah
perhitungan-perhitungan berikut ini.

J4 =22 22 Ji6 = 4 - 4
-3 =3 25 -5 =5
Berapakah \/376, \/5, \/a,dan \/ﬁe

Perhitungan akar pangkat bilangan tersebut memenuhi
definisi berikut.

Definisi 5.5
\/7 a, bilaa20
ﬂ =
a, bilaz<0

Amati contoh-contoh berikut.
1. Misalkan, 2 =2 (a > 0)

Nilai Vo’ = v2* =2
2. Misalkan, 2 =-2 (2 < 0)

Nilai va? = J( 2)? =—(-2)=2

Sekarang, adakah akar pangkat yang tidak memenuhi?
Akar pangkat bilangan yang tidak memenuhi Definisi 5.5

dinamakan bentuk akar, seperti \/E, \/g, \/g , \/; , dan Js.

Bentuk akar tersebut merupakan bilangan irasional.

3. Menyederhanakan Bentuk Akar

Sebuah bentuk akar dapat disederhanakan menjadi per-
kalian dua buah akar pangkat bilangan, dengan salah satu
akar pangkat bilangan memenuhi Definisi 5.5. Amati dan
pelajari contoh berikut.

V8 =i 2 =i x2 =2x+2 =22
\/17=\/97=\/§x\/_=3x\/5=3\/5

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapatkah kamu
menemukan sifat berikut?

Sifat 5.8

Vab=a b,

dengan # dan & adalah bilangan rasional positif.

Coniieh Bxilil

1. \/BZ\/4_=\/_X\/_:2\/5
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pandanglah persamaan 9” = 3. Ini berarti 9 dipangkatkan 7 sama
dengan 3. Selain itu, 9” = 3 dapat juga ditulis dalam bentuk
(32)n — 3 x 3271 — 31

Artinya, 2z =1 atau z = % . Jadi, jika 9”=3, samaartinya

1
dengan 9? =3.
1
Pada bentuk 92, bilangan % adalah eksponen pecahan.

1
Bilangan 9? dinamakan bilangan berpangkat pecahan.

Sebelumnya, kamu telah mengetahui bahwa \/5 = 3 dan
1 1
92 =3.Jadi, 92 = V9 = 3.

Secara umum, jika 2" = p dengan 4, p adalah bilangan real
1

dan 7 adalah bilangan bulat, dengan 7 > 0 makaz = p".

Definisikan 2 = (/; (dibaca: "« adalah akar pangkat 7
dari p"). Pada definisi tersebut berlaku ketentuan berikut.
(i) p merupakan bilangan real positif dan nol untuk 7 bilangan

genap.

(ii) p merupakan semua bilangan real untuk 7 bilangan ganjil.
Contoh:Jika 125* = 5 maka
(5)=5 5%=5" 3k=1 k-3

1

Jadi, 125° =5, atau Q/E =5.

Dengan menggunakan pengembangan Sifat 5.3, kamu dapat

menentukan hubungan antara akar pangkat suatu bilangan

dan bilangan berpangkat pecahan seperti berikut.

n

1 1 n
n

pro=pt = pr=pt=p

1 1
p" adalah akar pangkat 7 dari p atau dituliskan ¢/p = p”.
2" disebut bilangan berpangkat pecahan.

1
Pada p” berlaku ketentuan berikut.
(i) p merupakan bilangan real positif dan nol, untuk 7 bilangan
genap.
(ii) p merupakan semua bilangan real untuk 7 bilangan ganjil.
Secara umum, untuk bilangan berpangkat pecahan,
berlaku sifat berikut.

Pangkat Tak Sebenarnya

CaEER

Bilangan berpangkat
tak sebenarnya
meliputi, bilangan
berpangkat nol,
bilangan berpangkat
bilangan bulat
negatif, dan bilangan
berpangkat pecahan
seperti

2 1
2—3, 5—2, 30, 50, 33 , 32
2 1
1, dan (8.
2

Bilangan berpangkat
bilangan bulat
positif disebut juga
bilangan berpangkat

sebenarnya, seperti
5

23! (_3)21 % ’ (012)31
10 3
2 ,dan 1.
5 3
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UjiKecerdikan

Penjualan sepeda motor
pada suatu dealer
mengikuti persamaan
1.000,2
= ——=t2,

PR

Dalam hal ini, t adalah

bilangan bulat positif

yang menyatakan waktu
dalam tahun.

a. Hitung banyaknya
sepeda motor yang
terjual pada tahun
ke-4.

b. Apakah penjualan
terus meningkat
dari tahun ke tahun?
Jika ya, bagaimana
pendapatmu
mengenai dampaknya
terhadap lingkungan?

Hallpenting

eksponen

polinem

bilangan berpangkat
pangkat negatif
pangkat pecahan
bentuk akar

Sifat 5.12 Sifat 5.13

1 1

() = == ) A

Sifat 5.14
z Lo 1 . ”
pr=p" = (pT =(\/;)
Berdasarkan Sifat 5.13 dan 5.14, terlihat bahwa
pr =" -(2)

Gontoh]516)

1. Sederhanakanlah bentuk-bentuk akar berikut.

5
a. s b. 2°
Penyelesaian:
3
a. g =r-2-2-2
s
b. 2 =32 =B2-s 4= V4
3
=2 4 -2x 4 =24
2. Ubahlah bentuk akar berikut menjadi pangkat pecahan.
a. /5 b. 381
Penyelesaian:
2
a. 5 =’ b. 51 = -3
3. Ubahlah pangkat pecahan berikut menjadi bentuk akar.
5 1 3
a. 12¢ b. 6 c. 27
Penyelesaian:
3 .
a. 12 =122 ¢ 23:§/27:\/27:\/§:2\/§
1
b. ¢ =36

4
5

Contoh]Siivy

Jari-jari penampang melintang sebuah batang tumbuhan dikotil

pada musim dingin adalah %\/; cm. Adapun pada musim

panas, ukurannya tersebut menyusut sejauh Jx em, seperti
pada gambar di samping. Hitunglah penurunan luas penampang

tumbuhan dikotil tersebut pada musim panas.

130 Belajar Matematika Aktif dan Menyenangkan untuk Kelas IX



Penyelesaian:
Langkah 1
Menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan soal tersebut.

Diketahui: Jari-jari batang mula-mula = 7, = % x cm
Jari-jari batang setelah menyusut 7, = %\/; Jx cm

Ditanyakan: Penurunan luas penampang ( L)

Langkah 2

Menentukan konsep yang akan digunakan untuk menjawab
s.oal. Pada soal ini, k'onsep yang digunakan adalah luas daerah 1 Sederhanakanlah
lingkaran dan operasi pada bentuk akar. =oal-s0al berikut.

Langkah 3 -
Menyelesaikan soal.
L = Luas mula-mula — Luas batang setelah menyusut

2 2
= 7Z7'12 - 7zr22 = %\/; %\/; \/;

B e
| = | 0
N
(9]

o
o e
&ﬂ
u
[e)}

2 542 i
25 3 \/’ 25 9 16 - ({#)
- 22 2dx =22 Z x= Zx=dnx 1
4 2 47 17 9. (&)
Jadi, penurunan luas penampang tumbuhan tersebut = 47zx cm®. 2. Ubahlah bentuk akar
Langkah 4 berikut menjadi
kat han.
Memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Zanc_\;/g peia - ¥
2 2 . .
Oleh karena L = zr* — zr)* maka b & d 7

3. Ubahlah pangkat
pecahan berikut

2
L+7r} =4nx+ é\/; =4rx + %x
2 menjadi bentuk akar.

2
16 2 1 2
- ?4_% 5= ?5 x= %\/; = 7r} a. 2§ c. 11
Jadi, jawaban L =4mnx cm’ tersebut benar karena L + 7z722 = 7er2. b. 72
s 5]
Kerjakansoal-soalberikutdalambukulatihanmu.
1. Sederhanakan bentuk akar berikut. 3.  Sederhanakanpecahanbentukakarberikut
2 48 c. 72 dengan merasionalkan penyebutnya.
b. 54 d. 80 a - « 2B

. . S J6 3++21
2. Hitunglah operasi-operasi berikut. 4

3
a. 246 3+3J6 b. ﬁ d. 7 J11
b. 2\/5 3\/; 4.

Nyatakan soal-soal berikut dalam bentuk

c. @ akar yang paling sederhana.
J a. 320

4 8% ;
p \/g b. 27

Pangkat Tak Sebenarnya 131



6.

8.

Sederhanakanlah soal-soal berikut dan
nyatakan hasilnya dalam bentuk bilangan
berpangkat rasional positif.

75 72 c. (5)x(5)?

a.
1 3 1 3
b. 47 4 d 84 2°
Amati persamaan berikut.
1
1 17
2 b

Ubahlah persamaan tersebut dalam bentuk
yang paling sederhana, tanpa mengguna-
kan pangkat bilangan negatif.

. Hitunglah p + g, p — ¢, dan p x ¢, serta

sederhanakan hasilnya jika

3 2

a. ])=— danq:
V2 3 J2+3
b. p= V12 dan g = 3

11 3 Ji1+3

Carilah nilai x untuk persamaan

x+V4x® 1

3+\/5 ) 4+2\/5.

10.

11.

12.

Tunjukkan bahwa +i2 bilangan
X
rasional untuk x = J5+1 .
51

Selidikilah apakah pernyataan berikutbenar
atau salah. Jelaskan hasil penyelidikanmu.

a=a = o a
Ve Ja=(ca
Sebuah kubus dengan

2
) =
panjang rusuk 6 cm
disandarkan pada
dinding schingga
posisinya miring

NG |
seperti pada

gambar. P Y
Jika PY=4 cm dan RZ = \/i cm, berapa
tinggi titik R dari lantai?

Sederhanakan bentuk 4> — #* untuk

[

1 ,dan b= 1

3 22 34242

a=

Berikutini contoh rangkuman dari sebagian materi pada bab ini.

1.

Bilangan rasional ialah bilangan yang dapat

dinyatakan dalam bentuk% , dengan # dan
b adalah bilangan bulat serta 4 = 0.

Jika 2 adalah bilangan rasional dan m, »
adalah bilangan bulat positif maka
a’xa'=a""".

Jika @ adalah bilangan rasional, dengan
a = 0, dan m, n adalah bilangan bulat

m
ositif maka 2~ = z”-" dengan m > n.
&
n
a

4.

Jika 2 adalah bilangan rasional dan 7, n
adalah bilangan bulat positif maka
(@)= a"*" = &,

Jika 4, p, q adalah bilangan rasional dan
m, n adalah bilangan bulat positif dengan
m > nmaka pa’ + qa" = a" (p + qa”~").
Jika 4, p, q adalah bilangan rasional dan
m, n adalah bilangan bulat positif dengan
m = n maka

P - qa = & p - g

pa’—qa' =a’ (pa”" —q).

Coba kamu buat rangkuman dari materi yang telah kamu pelajari pada bab ini dengan kata-
katamu sendiri. Tuliskan rangkuman tersebut pada buku latihanmu.

132
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Kerjakanlah pada buku tugasmu.

RAIRS

Buatlah kelompok yang terdiri atas 5 sampai 8 orang atau disesuaikan dengan kondisi

kelasmu.

Setiap anggota kelompok menceritakan tentang materi apa saja dari bab ini yang

menurutmu paling mudah dan yang paling sulit dipahami berikut alasannya.

Tuliskan hasilnya, kemudian presentasikan di depan kelas bergantian dengan kelompok

lain.

jlesikompetensiiBabls

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

1.

Nilai (—6)~* sama dengan ...

a. 36 C. L
. 36

b. — d. -36
36

35 =

a. 3+3+3+3+3
b. 3x3x3x3x%x3
C. 5+5+5
d. 5x5x%x5

Dengan merasionalkan penyebutnya,

bentuk 6 dapat disederhanakan
3 3

menjadi ....

a. 3+\/§ 3—\/5

b. 2\/_ d 2-43

n

3+4/3
J 343 =
a. 7 c. -6
b. 6 d -7
22+ 25=
a. 2 c 5x2°
b. 28 d 3x2}

26

o =

8

23
245

Dengan merasionalkan penyebutnya,

R
8%
a. 2°¢ C.
b. § d.
a. 3 c.
b. 15 d.
6
bentuk —
J3
jadi ....
a. \/g C.
b. 23 d.
89 — ...
a. 2/5 C.
b. s d
5
() -...
a. 5\/5 C.
b. 345 d.

Pangkat Tak Sebenarnya

%x@
343

dapat disederhanakan men-

133



1. V125 = ... 15 3 +3°+3

3 2’ +2°+2°
a. 5° 5 g
5 a — C =
b. 32 8 2
2 b. 1 d "
c. 5 )
2 -_—
d 3 16. (V3) - ...
12. Dengancara merasionalkan penyebutnya, Z‘ 37
bentuk akar \/970 dapat disederhanakan c. 36
V72 d. 81
menjadi .... 20
a. 5 7. s
1
b E*g a. 245
. 245 b. 4[5
1 c. 55
d. =3
2 d. 85
3
2\5 -
13, (33) L 18. V2 V10 - ...
1 a. 243
a. 32 b, 25
b. 33 c. 2410
2 19. (Viz++8)(Vi2 +/8)= -
d 3 a. 2
2 3 b. 4
14. (125) % (100) 2 = ... ¢ e
a. 2 d 8
100 s
29 20. 3% 3% = ...
b. ——
1.000 a. 1
19 b. 3
. —
1.000 c. 9
d 22 d. 81
©1.000
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Bab 6

Barisan dan
Deret Bilangan

(Pada bab ini, kamu akan diajak untuk memahami barisan dan deret )
bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah dengan
cara menentukan pola barisan bilangan sederhana, menentukan
suku ke-7 barisan aritmetika dan barisan geometri, menentukan
jumlah 7 suku pertama deret aritmetika dan deret geometri, serta
kmemecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret.

Barisan dan deret bilangan tentu merupakan pelajaran
yang baru kamu kenal. Konsep barisan dan deret bilangan
sangat penting peranannya dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi serta dalam kehidupan sehari-hari, seperti uraian
berikut ini.

Sebuah stadion olahraga yang baru dibangun mempunyai
100 tempat duduk pada barisan paling depan di tribun barat
dan timur, serta 60 tempat duduk pada barisan paling depan
di tribun utara dan selatan. Setiap baris tempat duduk
tersebut 4 kursi lebih banyak daripada baris di depannya.
Berapa kapasitas penonton dalam stadion tersebut jika
terdapat 25 baris tempat duduk?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kamu harus
mempelajari konsep barisan dan deret bilangan seperti materi

yang dibahas pada bab ini.

Sumber: www.scatork.com

A. Pola Bilangan

B. Barisan dan Deret
Bilangan
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DiagramyAllr

(Barisan dan Deret Bilangan)

materi dasarnya membahas tentang

Y

| Pola Bilangan l
Y 4
misalnya l Barisan Bilangan l l Deret Bilangan l

A terdiri atas terdiri atas
« Pola bilangan ganijil
« Pola bilangan genap
« Pola bilangan segitiga v 1 / ¥
« Pola bilangan persegi
= Pola bilangan persegipanjang [ Barisan ] [Barisan] [ Deret } [ Deret }
Aritmetika Geometri Aritmetika Geometri

l Tes Apersepsi Awal

Sebelum mempelajari materi bab ini, kerjakanlah soal-soal berikut di buku
latihanmu.

1. Sebutkanlah bilangan genap positif 4. Sebutkanlah bilangan asli kelipatan 6

yang kurang dari 20. antara 1 dan 100.
2. Sebutkanlah bilangan ganjil positif 5. Sebutkanlah bilangan asli kelipatan 10
antara 11 dan 30. dari 10 sampai dengan 250.

3. Sebutkanlah bilangan kuadrat dari 1
sampai dengan 15.

A. Pola Bilangan

Gambar 6.1 memperlihatkan gedung pertunjukan yang
mempunyai 40 tempat duduk pada barisan paling depan.
Setiap baris tempat duduk tersebut 4 kursi lebih banyak
daripada baris di depannya.

Apabila kamu tuliskan banyaknya tempat duduk pada
setiap baris, diperoleh tabel sebagai berikut.

Sumber: CD Image Baris ke- 1 2 3 4 5 20
Gambar 6.1 A Banyak Kursi | 40 | 44 | 48 | 52 | 56 | ... | 116
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Amati bilangan-bilangan 40, 44, 48, 52, 56, ..., 116.
Bilangan-bilangan tersebut membentuk suatu kumpulan
(himpunan) bilangan dengan pola tertentu, yang setiap
suku berikutnya diperoleh dari suku sebelumnya ditambah
4. Contoh lain bilangan-bilangan yang memiliki pola adalah
nomor rumah di jalan raya atau di perumahan. Rumah-rumah
di sebelah kiri bernomor 1, 3, 5,7, 9, ..., 87. Adapun rumah-
rumah di sebelah kanan bernomor 2, 4, 6, 8, 10, ..., 88.

Amati barisan bilangan 1, 3, 5, 7, 9, ..., 87 dan juga
barisan bilangan 2, 4, 6, 8, 10, ..., 88.

Kedua barisan bilangan tersebut memiliki pola, dengan
setiap suku berikutnya diperoleh dari suku sebelumnya

ditambah 2.

1. Pengertian Pola Bilangan

Jika kamu amati, anggota-anggota himpunan bilangan
yang telah dipelajari, diurutkan dengan suatu aturan ter-
tentu sehingga bilangan-bilangan pada himpunan tersebut
membentuk suatu barisan.
Suatu barisan bilangan dapat ditunjukkan dengan pola-
pola. Untuk itu, pelajarilah barisan bilangan berikut ini.
a. Barisan 1, 3, 5,7, 9 ... disebut barisan bilangan ganjil.
Pola barisan ini dapat dilihat pada Gambar 6.3.

QO 90 900 9000 90000
Q@ Q90 0900 09000

b. Barisan 2, 4,6, 8, ....
Barisan ini disebut barisan bilangan asli genap.
Polanya dapat dilihat pada Gambar 6.4.

C. Amati Gambar 6.5 berikut.

o Qo Qo o
Q0 Q0 Q0
Q00 Q00
0000

Pola tersebut dapat disusun dengan barisan bilangan
berikut.

1=1
3=1+2
6=1+2+3

10=1+2+3+4

Barisan dan Deret Bilangan

F ol s AR
Sumber: Dokumentasi Penerbit

A Gambar 6.2

Penomoran rumah di suatu
jalan merupakan contoh pola
bilangan.

4 Gambar 6.3

QO 990 000
QO 90 000

A Gambar 6.4

4 Gambar 6.5

Sumber: images.search.yahoo.com

A Gambar 6.6
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Gambar 6.7 p

TUEES
UNntukmul

Coba kamu selidiki
mengapa barisan 1,

3, 6, 10, ... disebut
barisan bilangan
segitiga. Jelaskan hasil
penyelidikanmu.

Gambar 6.8 p

’ AY
’ AY

Gambar 6.9 A

Pola bilangan tersebut adalah salah satu contoh barisan
bilangan segitiga.
d. Amati polabilangan pada Gambar 6.7. Pola bilangan pada
Gambar 6.7 disebut pola bilangan persegi. Mengapa?

Diskusikan dengan temanmu.

O 9o oo oo
20 900 oo
Q00 oo

Q000

Pola tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut.
l1=1atau1*=1
4=1+3atau2’=1+3
9=1+3+5atau3’*=1+3+5
16=1+3+5+7ataud’=1+3+5+7
e. Pola bilangan persegipanjang di antaranya dapat kamu

lihat pada Gambar 6.8.

00| (000 (0000 (00000
Q09 90000 (00000
Q009 00000

90090
Pola tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut.
2=1x%2 12=3x4
6=2x3 20=4x5

Mengapa barisan tersebut dinamakan barisan persegi-
panjang? Coba kamu jelaskan.

2. Pola Bilangan pada Segitiga Pascal

Orang yang pertama kali menemukan susunan bilangan yang
berbentuk segitiga adalah Blaise Pascal. Untuk mengabadikan
namanya, hasil karyanya tersebut kemudian disebut segiziga
Pascal. Adapun bentuk dari bilangan pada segitiga itu tampak
dalam Gambar 6.9.

Jika kamu amati dengan cermat, bilangan-bilangan
yang terdapat pada segitiga Pascal memiliki pola tertentu,
yaitu dua bilangan yang berdekatan dijumlahkan untuk
mendapatkan bilangan pada baris selanjutnya.

Sekarang, amati bilangan-bilangan yang terdapat pada
sepanjang garis @ dan & pada Gambar 6.9. Bilangan-bilangan
tersebut membentuk suatu barisan dengan aturan berikut.
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1=1
1+2=3
1+2+3=6
1+2+3+4=10

Dengan demikian, barisan 1, 3, 6, 10, ... merupakan
barisan bilangan pada segitiga Pascal.

Segitiga Pascal dapat digunakan untuk menentukan
koefisien pada suku banyak (x + y)” dengan 7 bilangan asli.
Misalnya,

(x+p'=1lx+1y = x+y
(x+9)?=1x+2xy + 1y? = 57 + 2xp +
(x+9P=1x+ 35+ 3x) + 1y =x> + 3%y + 3xy* +
(x + )= 1x" + 47y + 6% + 4x° + 1)

= x4 + 4Py + 657 + 4xy + )

3. Menemukan Pola dari Perhitungan
Bilangan

Pada Bagian 1, kamu telah mengetahui bahwa jumlah

bilangan-bilangan ganjil berurutan (jumlah 7 bilangan ganjil

yang pertama) memiliki pola tertentu, yaitu:

1+3=2%

1+3+5=3%

1 +3+5+7=4% dan seterusnya.

Jika kamu amati, akan diperoleh:

a. Jumlah dua bilangan ganjil yang pertama sama dengan
kuadrar dari bilangan 2,

b. Jumlah riga bilangan ganjil yang pertama sama dengan
kuadrar dari bilangan 3,

C. Jumlah empar bilangan ganjil yang pertama sama
dengan kuadrar dari bilangan 4, dan seterusnya.

Sekarang, amatilah pola bilangan dari perhitungan berikut

ini.

2212 =4-1=3=2+1,
32-22=9-4=5=3+2,
42-32=16-9 =7 = 4+3,

5?—4* = 25-16 = 9= 5 + 4, dan seterusnya.

Pola bilangan ini menunjukkan bahwa selisih dari
kuadrat bilangan berurutan sama dengan jumlah dari bilangan
berurutan tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan cara
aljabar berikut ini.

Barisan dan Deret Bilangan

Blaise Pascal
(1623-1662)

Blaise Pascal, ilmuwan
berkebangsaan Prancis
yang merupakan
keajaiban dalam

dunia matematika.
Segitiga Pascal yang
ditunjukkan di sini
telah dikenal selama
600 tahun. Kemudian,
ia menemukan bahwa
banyak dari sifat-sifat
segitiga dihubungkan
dengan barisan-barisan
dan deret-deret yang
istimewa.

Sumber: Ensiklopedi Matematika
& Peradaban Manusia, 2002
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Misalkan, bilangan yang berurutan itu adalah # dan 2 + 1

maka

@+ 1)’ -2 =+2a+1-4
=2a+1=(a+1)+a
Pola bilangan tersebut selalu benar untuk setiap «

bilangan asli.

es|kompetensifce!

Kerjakansoal-soalberikutdalambukulatihanmu.
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1. a. Gambar berikut menunjukkan suatu
pola yang disusun dari batang-batang
korek api.
5.
1 4 9
Salingambartersebut,kemudianlanjut-
kan dengan dua suku berikutnya.
b. Berdasarkan gambar tersebut, tulis-
lah barisan bilangannya. 6.
c. Pola bilangan apakah yang memiliki
barisan seperti itu?

2. Gambarlah pola noktah (seperti pada
Gambar 6.3) dengan menggunakan
barisan bilangan berikut.

a. (I1x4),(2x5),(3x6),(4x7),...
b. 2x1),2x2),2x3),2x4), ..
c. 2+1),0B3+2),4+3),5+4),..
3. Gunakan segitiga Pascal untuk meng-
uraikan bentuk perpangkatan berikut.
a. (x+yr
b. (x+y)°
. (x—ypp 7.
d (x-p*
4. Berapa jumlah dari:
a. sembilan bilangan ganjil yang
pertama,
b. sebelas bilangan ganjil yang
pertama,

c. lima belas bilangan ganjil yang
pertama, dan

d. dua puluh dua bilangan ganjil yang
pertama.

Hitunglah bilangan-bilangan berikut

dengan cepat (tanpa menggunakan

kalkulator).
a. 3982 -397?
b. 576*-575°

c. 1073°-1072
d. 1256°-1255
Amatilah kesamaan-kesamaan berikut.
15% =225 =200 + 25
=(1 x2)x100 + 25
25% =625 = 600 + 25
=(2x3) %100 + 25
352 = (3 x4) x 100 + 25
45% = (4 x5) x 100 + 25
Dengan melihat pola tersebut, hitunglah
soal-soal berikut ini dengan cepat.

a. 55°

b. 65°
c. 95°
d. 105°

Amatilah kesamaan-kesamaan berikut.

e 1P+42°=1+8=9=3=(1+2)

e DP+2°+3=1+8+27=36=06>
=(1+2+3)?

o 1P4+22434+4=(1+2+3+4)?

Dengan melihat pola tersebut, hitunglah

soal-soal berikut ini dengan cepat.
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a. 1P+22+33+4%+5°

b. 1’+2°+3°+4°+5 +6° dibagi:
c. P+22+3+4+5+63+7° a. 10;
d 1P+22+3+4°+5+6°+7°+8° b. 5;

Bilangan-bilangan yang diurutkan dengan pola (aturan)
tertentu membentuk suatu barisan bilangan. Misalnya,
barisan bilangan

a. 40,44, 48,52, 56, ..., 116

b. 1,3,5,7,9,.. 51 dan

c. 2,4,6,8,10,...,98.

Suatu barisan bilangan dapat pula dibentuk dari
bilangan-bilangan yang tidak mempunyai pola (aturan)
tertentu, misalnya barisan bilangan 1, 2, 5,7, 3, 4... . Barisan
bilangan seperti ini disebut barisan bilangan sebarang.

Bilangan-bilangan yang membentuk suatu barisan
bilangan disebut suku barisan tersebut. Misalnya, pada
barisan bilangan ganjil 1, 3, 5, 7, ... suku ke-1 dari barisan
tersebut adalah 1, suku ke-2 adalah 3, suku ke-3 adalah 5,
dan seterusnya. Dapatkah kamu menentukan suku ke-1,
suku-2, dan suku-5 dari barisan 1, 2, 5, 7, 3, 9...,61.

Jadi, suatu barisan bilangan dapat dikatakan sebagai
suatu barisan yang dibentuk oleh suku-suku bilangan.

Amati kembali barisan-barisan bilangan berikut.
a. 40, 44, 48, 52, 56,

b. 1,3,5,7,9,

c. 2,4,6,8,10.

Berdasarkan pola ketiga barisan tersebut, dapat diperoleh
penjumlahan berikut.

a. 40 + 44 + 48 + 52 + 56,
b. 1+3+5+7+9,
C. 2+4+6+8+10.

Penjumlahan suku-suku dari barisan-barisan tersebut
dinamakan derer. Oleh karena itu, jika U, U, Us’ v U
adalah suatu barisan bilangan maka U, + U, + U, + ... + U,
dinamakan deret.

Barisan dan Deret Bilangan

8. Tentukan urutan bilangan yang habis

c. 2
d. 3.

Terdapat dua macam
deret bilangan
berdasarkan atas
banyaknya suku pada
deret tersebut, yaitu
deret berhingga dan
deret tak berhingga.
Deret berhingga adalah
suatu deret yang banyak
sukunya terbatas.
Contoh, 1 +2 + 3 + ...
+ 100. Deret ini ditulis
dengan notasi U, + U, +
.. + U_. Adapun deret
tak berhingga adalah
deret yang banyak
sukunya tak terbatas.
Contoh, 1 + 2 + 3 + ....
Deret ini biasanya ditulis
dengan notasi
U, == U, <= U <+ oo
Dapatkah kamu
membedakan kedua
macam deret tersebut?
Coba beri contoh lain
deret berhingga dan
deret tak berhingga.
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Rial

Berikut adalah
sekumpulan bilangan
yang di antaranya
terdapat beberapa
bilangan yang memenuhi
rumus

— nin+1)
" 2
Jika U, =1,
hubungkanlah bilangan-
bilangan yang memenuhi
rumus tersebut dengan
garis. Bentuk apakah
yang kamu peroleh?

U

- . - 28
11 4 - 36
e . _ 45 -
55 7 g5 . 2t
- - 10
78 . .
- . 6 17
91 1 .- .
- = - 2015
44 82 3

Amati keempat barisan bilangan berikut.

1,3,5,7,9,.., U,

99, 96, 93, 90, ..., U,

1,2,5,7,12, .., U,

2,4,8,16,32, ..., U,

Selisih dua suku berurutan pada barisan (a) selalu

tetap, yaitu 2. Demikian pula selisih dua suku berurutan

pada barisan (b) selalu tetap, yaitu 3. Barisan bilangan yang

demikian dinamakan barisan aritmetika. Adapun selisih dua

suku berurutan pada barisan (c) tidak tetap. Barisan bilangan

(c) bukan merupakan barisan aritmetika. Apakah barisan (d)

merupakan barisan aritmetika? Coba selidiki olehmu.
Pada barisan aritmetika, selisih dua suku berurutan

dinamakan beda dan dilambangkan dengan 4. Secara umum,

barisan aritmetika didefinisikan sebagai berikut.

on oo

Suatu barisan U}, U, U,, ..., U, U, dinamakan barisan
aritmetika jika untuk setiap 7 bilangan asli memenubhi
U.-U=U-U,6=.=U-U-=¢

Jika suku pertama barisan aritmetika adalah # dengan
beda & maka barisan aritmetika U}, U,, U,, ..., U menjadi

a, a+b, a+2b, ..., a+(n—-1)b

- —_
e x e ax
vy U,

Dengan demikian, suku ke-7 barisan aritmetika
dirumuskan sebagai berikut.

U=a+(n-1)b

Dapatkah kamu menemukan rumus U | dengan
menggunakan rumus suku ke-7 yang telah kamu ketahui?

Gontohl6i)

1. Selidikilah apakah barisan-barisan berikut merupakan
barisan aritmetika atau bukan.
a. 1,-1,-3,-5,-7,-9,-11,-13,-15
b. 2,-2,2,-2,-2
Penyelesaian:
a. Barisan aritmetika dengan = -1-1=-3 — (-1)
=-5-(3)=-2
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2.

b. Bukan barisan aritmetika karena selisih dua suku yang
berurutan tidak sama atau tidak tetap.

Tentukan suku ke-20 dari barisan bilangan asli kelipatan 3

kurang dari 100.

Penyelesaian:

Barisan bilangan asli kelipatan 3 yang kurang dari 100

adalah 3, 6, 9, 12, ..., 99.

a=3dan b =3 sehingga U =a+ (n—1)b

U,=3+20-1)3=3+57=060

Jadi, suku ke-20 dari barisan bilangan asli kelipatan 3 kurang

dari 100 adalah 60.

Tuliskan lima suku pertama barisan aritmetika jika diketahui

a:Sdanb:%.
Penyelesaian:
Ul=a=5danb=§
2 2
U2=a+17=5+g=5§
U3:41+(3—1)b:a+25:5+2% =5§
2 1
U=a+(@-1)b=a+3b=5+3 3 :6;

U=a+5-1b=a+4b=5+4 % :6%

Jadi, lima suku pertama barisan tersebut adalah 5, 5%, Sé,

61, dan 62.
5 5

Berdasarkan pola kedua barisan aritmetika pada Bagian 3,

dapat diperoleh penjumlahan sebagai berikut.

a)

b)

1+3+5+7+9+..+U,.

Deret ini dinamakan deret aritmetika naik karena nilai
U semakin besar.

99+96+93+90+...+U.

Deret ini dinamakan deret aritmetika turun karena nilai
U semakin kecil.

Kamu dapat menentukan suku-suku pada deret

aritmetika sebagai berikut.

Misalkan, jumlah 7 suku pertama deret tersebut

dilambangkan dengan S maka

Barisan dan Deret Bilangan

1. Di antara barisan-
barisan bilangan
berikut, selidiki
manakah yang
merupakan barisan
aritmetika?

a. 5 4% 4,31,
2 2

3,2

N |-

b. 21 1 1 1
S2.L 2.2 2
c. 5 11 16,
2

211 27
2

2. Tuliskan lima suku
pertama barisan
aritmetika jika
diketahui
u, = 9danu, = 24.

CalEEn

Jika aturan suatu barisan
aritmatika ditambah b
maka suku ke-n akan
memuat

b < n, yaitu

U =bxn+ .. atau
U=bxn —..
Contoh:

Tentukan rumus suku
ke-n dari 7, 10, 13, 16,
..., 64.

Penyelesaian:

Oleh karena aturannya
ditambah tiga maka suku
ke-n memuat 3n, yaitu
U=7=3x1+ 4
U,=10=3x2+4

U, =13=3x3+4
(Nilai 4 ditentukan sendiri
agar hasilnya sama
seperti suku barisan
yang dimaksud). Uraian
tersebut menggambar-
kan rumus suku ke-n dari
barisan

7, 10, 13, 16, ..., yaitu

U =3xn+4=3n+4.

143



untukmul

Dapatkah kamu
membuktikan bahwa
pada deret aritmetika
berlaku

Uu=s,-5,_,?

Tuliskan hasil pembuktian
tersebut pada buku
tugasmu, kemudian
kumpulkan pada gurumu.

HaljRPenting

pola bilangan

barisan aritmetika
barisan geometri

deret aritmetika

deret geometri
sukubeda

segitiga Pascal

jumlah n suku pertama

S =a+(a+b)+..+(a+n-2)b) +(a+ (n-1)b)
S =(a+n-1b)+(a+(n-2)b) + ...+ (a+b) +a

285 =QRa+(n-1)b) + 2a+(n—-1)b) + ...+ 2a+ (n—-1)b)
S— g

o~

n faktor sama
28 =n(2a+ (n—1)b) maka S = g 2a+ (n—1)b)
Jadi, jumlah 7 suku pertama deret aritmetika adalah

S = §(2a+ (n—1)b)

Oleh karena U=a+ (n—1)b, rumus S dapat dituliskan
sebagai berikut.

Sn=§(ﬂ+ U)atau § = g(Ul+U”)

Dapatkah kamu menemukan rumus S dengan
menggunakan rumus S yang telah kamu ketahui?

Conlich G2

1. Tentukan jumlah bilangan bulat antara 250 dan 1.000 yang
habis dibagi 7.
Penyelesaian:
Jumlah bilangan bulat antara 250 dan 1.000 yang habis
dibagi 7 adalah 252 + 259 + 266 + ... + 994.
Deret bilangan ini merupakan deret arimetika dengan
a=252,b=7,dan U =994 schingga
U=a+n-1)b 994=252+n-1)7
994 =252 +7n-7

994 =245 + 7n
7n =994 — 245
Tn =749
n=107

S,= 2@+ U) maka 5, = % (252 + 994) = 66.661
Jadi, jumlahnya adalah 66.661.

2. Jumlah 7 suku pertama suatu deret aritmetika dirumuskan
dengan S = 5#* — 4n. Tentukanlah suku ke-7 deret
tersebut.

Penyelesaian:
Jumlah 7 suku pertama adalah S = 57> — 4n
Jumlah (7 — 1) suku pertama adalah
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S, =5n=17—-4n-1) =50 -2n+1)-4(n-1)
=5n*—10n+5—4n+4=52"-14n+9

U =8-S  =06n—4n)—(Gn’—14n+9)
=5 —4n—-5n*+ 14n-9=10n-9

Jadi, suku ke-7 deret tersebut adalah U =107 - 9.

(Contohl6*3]

Sebuah perusahaan mobil mainan memproduksi 3.000 buah
mobil mainan di tahun pertama produksinya. Karena permintaan
konsumen setiap tahunnya meningkat, perusahaan tersebut
memutuskan untuk meningkatkan jumlah produksinya dengan
menambah produksi mobil mainan sebanyak 10% dari produksi
awal tiap tahunnya. Tentukanlah:
a. Jumlah mobil mainan yang diproduksi pada tahun ke-
delapan;
b. Jumlah mobil mainan yang telah diproduksi sampai dengan
tahun kedelapan.
Penyelesaian:
Langkah 1
Menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan soal.
Diketahui:Suku pertama () = 3.000
Beda (4) = 10% x 3.000 = 300

n=238
Ditanyakan:
a. Jumlah mobil mainan yang diproduksi pada tahun kedelapan
(U).
b. ]urillah mobil mainan yang telah diproduksi sampai tahun
kedelapan (S,).
Langkah 2

a. Menentukan U, dengan menggunakan rumus
U = a+ (n—1)b, sebagai berikut.
U=a+8-1b=a+7b
=3.000 + 7 (300) = 5.100
Jadi, jumlah mobil mainan yang diproduksi pada tahun
kedelapan adalah 5.100 buah.
Langkah 3

b. Menentukan S, dengan menggunakan rumus

S

n

% (a+ U), sebagai berikut

S

8

%(3.000 + U,) =4 (3.000 + 5.100) = 32.400

Jadi, jumlah mobil mainan yang telah diproduksi sampai

tahun kedelapan adalah 32.400 buah.

Barisan dan Deret Bilangan

1.

Jumlah n suku
pertama suatu deret
aritmetika ditentukan
oleh rumus

S, = 2n? + 3n.
Tentukan suku ke-n
dan beda (b) deret
tersebut.

. Sebuah perusahaan

kompor memproduksi

4.000 buah kompor

di tahun pertama

produksinya.

Setiap tahun

jumlah produksinya

bertambah dengan

jumlah yang sama.

Total produksi

sampai dengan tahun

kedelapan adalah

37.600 buah.

a. Berapa
penambahan
produksi setiap
tahunnya?

b. Berapa kompor
yang diproduksi
pada tahun
kesepuluh?

. Seorang pengusaha

kecil meminjam modal
m rupiah dari suatu
bank dengan suku
bunga tunggal 1,2%
per bulan. Setelah
setahun pengusaha
itu mengembalikan
pinjaman dan

bunga sebesar
57.200.000,00. Berapa
rupiah modal yang
dipinjam pengusaha
tersebut?

untukmul

Coba kamu gunakan
kalkulator untuk mencari

S

107

dari Contoh 6.2

nomor 1 tersebut.
Apakah hasil yang kamu
peroleh adalah 275?
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InfoMatika

Johan Gauss
(1771-1885)

Banyak orang
mengatakan, Johan
Gauss adalah seorang
jenius dalam aritmetika.
Ketika ia berusia 9
tahun, seorang guru
menyuruh murid-murid
di kelasnya untuk
menjumlahkan deret
bilangan
1+2+3+ ...+ 40.
Gauss hanya
memerlukan waktu
beberapa saat saja
untuk memperoleh
jawaban (820), bahkan
tanpa menulis sesuatu.
la mendapat jawaban
dalam otaknya dengan
menyadari jumlah itu
dapat dipikirkan sebagai
berikut:
(1 +40) + (2 + 39) +
..+ (20 + 21) =41 +
41+ ... +41 =20 x 41
= 820.
Raja sangat kagum akan
kemampuan Gauss muda
sehingga raja bersedia
membayar biaya
pendidikannya. Akhirnya,
Gauss menjadi salah
satu ahli matematika
terkemuka di dunia.
la juga meninggalkan
hasil karyanya dalam
bidang astronomi,
pengukuran tanah, dan
elektromagnetisme.
Sumber: Khazanah Pengetahuan

Bagi Anak-Anak Matematika,
1979

Amatilah ketiga barisan berikut ini.

a. 5,15,45,135,

b. 160, 80, 40, 20,

c. 2,8, 24, 120.

Pada barisan (a) tampak bahwa ? = f—s = % = 3.

Jadi, perbandingan dua suku yang berurutan pada barisan
tersebut sama, yaitu 3. Demikian pula barisan (b) memiliki
perbandingan yang sama untuk dua suku yang berurutan,

yaitu L Barisan bilangan (a) dan (b) dinamakan barisan

geometri. Adapun perbandingan dua suku yang berurutan
pada barisan (c) tidak sama. Barisan (c) bukan merupakan
barisan geometri.

Perbandingan dua suku yang berurutan pada barisan
geometri dinamakan pembanding atau rasio, dilambangkan
dengan p.

Secara umum, barisan geometri didefinisikan sebagai
berikut.

Suatu barisan U,, U,, U, ..., U, U, dinamakan barisan
geometri apabila untuk setiap 7 bilangan asli berlaku
U U U U

n+l1 7 n 1 2

Uu U U U

Jika suku pertama barisan geometri adalah 2 dengan
pembandingnya p maka barisan geometri U, U,, U,, ..., U,
dinyatakan dengan

a, ap, ap’, .., ap”’, ..
X X X X

U, U, U,., U,
sehingga rumus suku ke-7 barisan geometri adalah sebagai
berikut.

U =ap™!

Dapatkah kamu menemukan rumus U, | dengan meng-
gunakan rumus suku ke-7 yang telah kamu ketahui?

Conlich G4

1. Selidiki apakah barisan-barisan berikut merupakan barisan
geometri atau bukan.
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a. 1,416, 64,256

b. 1,3,5,7,9,11,13,15, 17

Penyelesaian:

a. Barisan geometri karena perbandingan dua suku ber-

urutan sama, yaitu — = — = = = 22 =4
1 4 16 64
b. Bukan barisan geometri karena perbandingan dua suku

berurutan tidak sama, yaitu % L % .

2. Tentukan pembanding (rasio) dan suku ke-8 dari barisan
2,6, 18, 54, ..., 39.366

Penyelesaian:
6 18 _
2

U, =ap™" sehingga U, = 2 x 3% = 2 x 37 = 4.374.
Jadi, pembanding (rasio) = 3 dan suku ke-8 = 4.374.

Seperti yang telah kamu ketahui, jika U}, U,, U, ..., U adalah

barisan geometri maka suku-sukunya dapat ditulis 2, ap, ap*,

ap?, ..., ap"'. Dari barisan geometri tersebut, kamu dapat

memperoleh barisan penjumlahan berikut.
a+ap+ap*+ap’ + ...+ ap"’

Barisan penjumlahan ini disebut derez geometri. Misalkan,
jumlah 7 suku pertama deret geometri dilambangkan dengan
S maka berlaku hubungan berikut.

S =a+ap +ap’+ ...+ ap+ ap™!

PS =ap+ap’ +ap’ + ... + ap” + ap”
(1-p)S,

a—ap”
a(l —p")

Dengan demikian, jumlah 7 suku pertama deret

geometri adalah sebagai berikut.

Sn=ﬂ(1l—::n);p<latau5”=%;p>l
Cenfieh G5

Tentukan jumlah delapan suku pertama dari barisan

2,6, 18,54, ...

Barisan dan Deret Bilangan

InfoMatika

Fibonacci
(1180—-1250)

Fibonacci mempunyai
nama lengkap Leonardo
of Pisa. Dalam
perjalanannya ke

Eropa dan Afrika Utara,
ia mengembangkan
kegemarannya akan
bilangan. Dalam karya
terbesarnya, Liber
Abaci, ia menjelaskan
suatu teka-teki yang
membawanya kepada
apa yang sekarang
dikenal sebagai Barisan
Bilangan Fibonacci.
Barisannya adalah
1,2,3,5,8, 13,21, ....
Setiap bilangan dalam
barisan ini merupakan
jumlah dari dua bilangan
sebelumnya (1 + 1 =2,
1+2=3,2+3=5,
...). Barisan Fibonacci
bisa diteliti dalam
susunan daun bunga
atau segmen-segmen
dalam buah nanas atau
biji cemara.

Sumber: Ensiklopedi Matematika
& Peradaban Manusia, 2002

TEES
untukmul

Apakah mungkin suatu
barisan aritmetika juga
merupakan barisan
geometri?

Coba selidiki olehmu.
Berikan beberapa
contoh lalu amati.
Kemudian, tulislah hasil
penyelidikanmu pada
buku tugasmu dan
kumpulkan pada gurumu.
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CalEEn

Apabila aturan suatu
barisan geometri dikali
dengan p, maka suku
ke-n akan memuat
pemangkatan dari p.
Contoh:

Tentukan rumus suku
ke-n dari 9, 27, 81, ....
Penyelesaian:

Oleh karena aturannya
dikali tiga maka suku
ke-n memuat 3", yaitu
U, = 9 = 3*** ditentukan
sendiri agar hasilnya
sama seperti suku
barisan yang dimaksud.
U, =27=32+1
U,=81=33"1

Uraian tersebut
menggambarkan rumus
suku ke-n dari barisan
9, 27,81, ...,

yaitu U = 3"* %

untukmul

Dapatkah kamu
membuktikan bahwa
pada deret geometri
berlaku

U =S,—-S, ,? Tuliskan
hasil pembuktian tersebut
pada buku tugasmu,
kemudian kumpulkan
pada gurumu.

UjijKecerdikan

Dari suatu deret geometri
diketahui S = 150,
S, ,,= 155, dan

n+

S, ., = 157,5. Tentukan

suku pertama deret
tersebut.

Penyelesaian:

~2danp=6-18 _3
a an p G
"1
S, zz(p ) sehingga
Va4
2(3" 1
- (3 1 ) _ 2(6.561 1) _ 6,560

Jadi, jumlah delapan suku pertamanya adalah 6.560.

2. Jumlah 7 suku pertama suatu deret geometri dirumuskan
dengan § = 2°"— 1. Tentukan suku ke-7 deret tersebut.
Penyelesaian:

S =2%"—1 maka

S —pen_popme_1-2
n— 23
3n 3n
U =8-8§-1=@"-1)— 2. 1 =2 2"
n n n 23 8
3n 3n 3n
_8. 2" 2" 7 2" (T o
8 8 8
Cenfich 66

Di sebuah kabupaten, jumlah penduduk pada 1 Januari 2008
adalah 50.000 jiwa. Jika tingkat pertumbuhan penduduk di
kabupaten itu 10% per tahun, hitunglah jumlah penduduk di
kabupaten itu pada 1 Januari 2018.
Penyelesaian:
Langkah 1
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan soal.
Diketahui:
* Jumlah penduduk pada 1 Januari 2008 adalah 50.000.
* Tingkat pertumbuhan penduduk 10% atau 0,1 per tahun.
Ditanyakan: Jumlah penduduk pada 1 Januari 2018.
Langkah 2
Membuat model matematika dari masalah tersebut.
Misalkan, jumlah penduduk pada 1 Januari 2008 adalah
U, = 50.000 maka diperoleh model berikut.
*  Jumlah penduduk pada 1 Januari 2009 adalah
U, =50.000 + 0,1(50.000)
=50.000 (1 +0,1)
=1,1 x 50.000
e Jumlah penduduk pada 1 Januari 2010 adalah
U, =1,1x50.000 + 0,1(1,1 x 50.000)
= 1,1 x 50.000 (1 + 0,1)

(gunakan sifat distributif)

(gunakan sifar
distributif)
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=1,1x50.000 x 1,1
= (1,1)* x 50.000
e Jumlah penduduk pada 1 Januari 2011 adalah
U, = (1,1)* x 50.000 + 0,1{(1,1)* x 50.000}
=(1,1)* x 50.000 (1 + 0,1)
= (1,1)* x 50.000 (1,1)
= (1,1)° x 50.000
Dengan demikian, diperoleh barisan berikut.
U, U, U, U, ..
50.000 (1,1) x 50.000 (1,1)* x 50.000 (1,1)* x 50.000 ....
Langkah 3
Menentukan jumlah penduduk pada 1 Januari 2018.
Amati bahwa barisan yang diperoleh pada Langkah 2 adalah
barisan geometri dengan suku pertama U, = 2 = 50.000 dan
pembanding p = 1,1. Jumlah penduduk pada 1 Januari 2018
adalah suku ke-11 atau U,,. Mengapa? Coba kamu jelaskan
alasannya.
Rumus suku ke-7 barisan geometri adalah U = 4p”~' maka
U, =50.000(1,1)!" ! = 50.000(1,1)!° = 129.687,123

Jadi, jumlah penduduk pada 1 Januari 2018 adalah 129.687 jiwa.

(gunakan sifar

distributif)

Cenieh G

Bu Aminah membeli mobil baru seharga Rp 200.000.000,00.
Mobil tersebut mengalami depresiasi (penurunan harga jual)
sebesar 20% pada setiap akhir 1 tahun. Berapa rupiah harga jual
mobil tersebut pada akhir tahun keenam?
Penyelesaian:
Langkah 1
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan soal.
Diketahui:Harga mobil baru Rp200.000.000,00
Depresiasi 20% atau 0,2 setiap akhir 1 tahun

Ditanyakan: harga jual mobil pada akhir tahun keenam.
Langkah 2
Membuat model matematika dari masalah pada soal, sebagai
berikut. Misalnya harga mobil baru adalah 2 = 200.000.000,00
dengan demikian diperoleh model berikut.
*  Harga jual mobil pada akhir tahun kesatu adalah

U2 =200.000.000 — 0,2 (200.000.000)

=200.000.000 (1 —0,2)
= 0,8 x 200.000.000

*  Harga jual mobil pada akhir tahun kedua adalah

U3 =0,8 x 200.000.000 — 0,2 (0,8 x 200.000.000)

(gunakan sifar
distributif)

Barisan dan Deret Bilangan

1. Awal bulan, Pak
Tobing menabung di
suatu bank sebesar
Rp100.000,00 dengan
suku bunga majemuk
1% per bulan.

Berapa rupiah jumlah
tabungan Pak Tobing
setelah disimpan
selama 1 tahun?

2. Seekor ikan
berenang lurus
dengan kecepatan
tetap 32 km/jam
selama jam pertama.
Pada jam kedua
kecepatannya menjadi

%—nya, demikian
seterusnya setiap jam
kecepatannya menjadi

% kecepatan jam
sebelumnya. Berapa
kilometer jarak
yang ditempuh ikan
tersebut pada 8 jam
pertama?

Catatan

Perhitungan suku
bunga majemuk adalah
perhitungan bunga
yang akan diperoleh
pada bulan atau tahun
berikutnya, dihitung
dari saldo pada bulan
atau tahun sebelumnya.
Penjelasan lebih dalam
tentang materi ini akan
kamu temui di tingkat
SMA/SMK
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o)
pﬁﬁoNet
\_A4

Kamu dapat menambah
wawasanmu tentang materi
dalam bab ini dari internet
dengan mengunjungi
alamat:
www.smu-net.com/main.
php?act=umé&gptp=materi&
umtr=2

Dari deret geometri

diketahui U, : U, = k dan
— 1

U, x U, = i

Nyatakan suku pertama

deret tersebut dalam k.

= 0,8 x 200.000.000 (1 - 0,2)
=0,8 x 200.000.000 (0,8)
=(0,8)* x 200.000.000
*  Harga jual mobil pada akhir tahun ketiga adalah
U,=(0,8)* x 200.000.000 — 0,2 (0,8* x 200.000.000)
= (0,8)? x 200.000.000 (1 —0,2)  (gunakan sifar distribuzif)
= (0,8)% x 200.000.000 (0,8)
=0,8% x 200.000.000
Dengan demikian, diperoleh barisan berikut.
4 Uy Uy U, ..
200.000.000, (0,8) x 200.000.000, (0,8)* x 200.000.000,
(0,8)° x 200.000.000, ....
Langkah 3
Menentukan harga jual mobil pada akhir tahun keenam (U),
sebagai berikut. Amatilah bahwa barisan yang diperoleh pada
langkah ke-2 adalah barisan geometri dengan suku pertama (U,)
=200.000.000 dan pembanding p = 0,8. Rumus suku ke-7 barisan
geometri adalah U = 4p"~' maka
U, =200.000.000 (0,8)"""
=200.000.000 (0,8)°
= 52.428.800
Jadi, harga jual mobil pada akhir tahun keenam adalah
Rp52.428.800,00.

(gunakan sifat distributif)

Tes Kempaians] G2

Kerjakansoal-soalberikutdalambukulatihanmu.

1. Tentukan beda dan suku ke-10 dari 3.

barisan berikut.
a. -17,-11,-5, ...
12 3

E,g;ﬁ,-.-
c¢. -10L, 8 51
2 2

Tentukan masing-masing 5 contoh
barisan aritmetika dan bukan barisan
aritmetika selain contoh yang sudah ada.
4. Carilah suku ke-7 deret aritmetika jika
diketahui suku pertama (2) dan beda (6)
berikut.

a. a=9,b=-3,dann=24

12,3 k.. b. 2=12,6=-7,dann=8
555 C. a=-4, b=4,dann=100
2. Tentukan rumus suku ke-7 dari setiap baris- d. 4=2.b-9dann=15

an bilangan berikut.
a. 2,5,8,11, ..

b. 16,32, 64,128, ...
¢ 35,31,27,23, ..
d. 108,36, 12,4, ...

150

5. Tulislah lima suku pertama dari barisan
yang suku ke-z-nya dinyatakan dengan
rumus berikut.

a. 2n+1 C.
b. n+1 d.

o+ n

5 x 2n—1
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6.

7.

Tentukan rasio (pembanding) dan suku
ke-n (U) dari setiap barisan geometri
berikut.

a. 1,-1,1, ..
b. 2,8,32,..
1 1

C. ,2—,1—.
> 2 4

d. 1,7,49, ..

Berapakah jumlah dua belas suku per-
tama deret berikut.
a. S+(2)+1+..

b. 6+1+(4)+..
C. 32+16+8+...
1 1 1
—t—t—t

Untuk soal nomor 8 sampai dengan nomor
10, tentukan jumlah barisan untuk soal-soal
berikut.

8.
9.

10.

11.

Tiga puluh bilangan cacah yang pertama.
Dua puluh lima bilangan asli genap yang
pertama.

Dua puluh delapan bilangan ganjil yang
pertama.

Jumlah 7 suku pertama suatu deret
aritmetika adalah § = 37* - 5(z - 1).
Tentukan:

a. suku ke-10;

b. beda;

c. sepuluh suku pertama deret tersebut.

Ringkasan

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Tentukan nilai # agar barisan berikut
menjadi barisan geometri.

a. tt+2,1+6

b. r-2,7+1,3¢+3

Carilah nilai dari
2+4+6+..+1000—(1+3+5+..+99).
Hitunglah deret bilangan berikut.

1 1 1 1 1 1

A Sttt — ot —t—
2 4 8 16 52 104

b. 11+22+33+44+55+66+77+
88 +99

C. 2+4+6+8+..+94+96+98+100
Carilah x sehingga x + 3, 2x + 1, dan
5x + 2 adalah bilangan berurutan yang
memenubhi barisan aritmetika.

Sebuah bank swasta memberikan bunga
majemuk 6% per tahun. Jika bunganya
ditutup setiap akhir tahun, berapakah
uang nasabah sebesar Rp1.000.000,00
setelah disimpan selama 4 tahun?

Dalam suatu rapat, setiap peserta diminta
berjabatan tangan satu kali dengan pe-
serta lain. Berapa kalikah jabatan tangan
yang terjadi jika peserta yang datang
sebanyak:

a. 5 orang; C.
b. 8orang d.

15 orang
20 orang

Berikut ini contoh rangkuman dari sebagian materi pada bab ini.

1.

Beberapa pola barisan bilangan, di antara-

nya adalah sebagai berikut.

a. barisan bilangan ganjil adalah
1,3,57, ..

b. barisan bilangan genap adalah
2,4,6,8, ...,

C.  barisan bilangan segitiga adalah
1, 3,6, 10, ...,

d. barisan bilangan persegi adalah
1,4,9, 16, .., dan

Barisan bilangan berpola diperoleh dengan

mengurutkan bilangan-bilangan dengan

aturan tertentu, dan tiap-tiap bilangan

yang terdapat pada barisan bilangan di-

sebut suku dari barisan itu.
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3. Rumus suku ke-7 barisan aritmetika 6. Jumlah 7 suku pertama deret geometri

Us=a+(n-1)b 4(1 p")
4. Jumlah 7 suku pertama deret aritmetika S, = T, sp<1
=£(a+U)atauS=£(U1+U) atau
n 2 n n 2 n R
5. Rumus suku ke-7 barisan geometri S = ”(P 1) p>1
(]n - ﬂpn—l ” ?

Coba kamu buat rangkuman dari materi yang telah kamu pelajari pada bab ini dengan kata-
katamu sendiri. Tuliskan rangkuman tersebut pada buku latihanmu.

Refleksi

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 5 sampai 8 orang atau disesuaikan dengan kondisi
kelasmu.

2. Setiap anggota kelompok menceritakan tentang faktor-faktor yang menghambatmu
dalam memahami materi Barisan dan Deret Bilangan.

3. Tuliskan hasilnya, kemudian presentasikan di depan kelas bergantian dengan kelompok
lain.

s KempEisns] Beb @

Kerjakanlah pada buku tugasmu.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

1. Suku berikutnya dari barisan 1, 3, 6, 3. Hasil dari 347> — 346* sama dengan

10 adalah ....
a. l4 a. 2(347 —340)
b. 15 b. 2(347) — 346
c. 16 C. 2(347) + 346
d. 17 d. 347+ 346

2. Jumlah 17 bilangan ganjil yang 4. Suku berikutnya dari barisan 3, 6, 11,
pertama sama dengan .... 18 adalah ....
a. 361 a. 28
b. 324 b. 27
c. 289 c. 26
d. 256 d. 25
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Suku ke-n dari suatu barisan di-
tentukan dengan rumus 2" — 1. Suku
ke-5 dari barisan tersebut adalah ....
a. 31 c. 33

b. 32 d 34

Rumus suku ke-7 dari barisan 0, 2, 6,
12, 20 adalah ....

a. nn+1)
b. 2n2+1
C. 2n*—nm
d. n*-n

Amoebayang terdiriatas satu sel berkem-
bang biak dengan cara membelah
diri. Setelah 20 menit, Amoeba itu
membelah menjadi 2 ekor, setelah
40 menit menjadi 4 ekor, setelah 60
menit menjadi 8 ekor, dan demikian
seterusnya. Banyaknya Amoeba setelah

3 jam adalah ....
a. 512 ekor
b. 256 ekor
c. 128 ekor
d. 64 ekor

Ibu Ina pergi ke Jakarta selama 50
hari. Jika ia berangkat hari Sabtu, ia
kembali hari ....

a. Sabtu
b. Minggu
C. Senin
d. Selasa

Jika suku ke-n dari suatu barisan
bilangan adalah . tiga suku
2n 1

pertamanya adalah ....

a 1,2,2 C. 1,2,2
5°7 3’3

b, 125 4 1,22
3°3°3 3’5

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Jika suku ke-7 dari suatu barisan adalah
5n* — 3, suku ke-7 adalah ....

a. 242 c. 122

b. 177 d. 67

Suku pertama dan kedua suatu deret
geometri berturut-turut adalah 2+
dan 2~. Jika suku kedelapan adalah 2°

maka x sama dengan ...

a. -16

b. 12

c. 8

d. 4

Suku kelima dan kesepuluh dari

suatu barisan aritmatika berturut-
turut adalah 30 dan 50. Suku ketujuh
barisan tersebut adalah ....

a. 25

b. 35

c. 38

d. 48

Suku ke-31 barisan 3, H, 8, 2, ey
98 adalah .... 2 2

a. 65

b. 78

c. 80

d. 82

Pada suatu barisan aritmetika, U, = 10

dan U, = 91. Beda antara dua suku
yang berurutan adalah ...

a. 2
b. 3
c. 4
d 5

Jumlah 50 suku pertama deret —98,
-95,-92, -89, ... adalah ....

a. —1.552 c. -1.035

b. -1.225 d. 1.025
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Nilai 7 jika i/ 125 =7 + 2 adalah ...
a. 5 ¢ -7

b. 4 d -3

Bilangan nol dipangkatkan dengan
bilangan bulat positif akan meng-
hasilkan ....

a. bilangan bulat positif

b. bilangan bulat negatif

c. bilangan nol (0)

d. bilangan real

Bentuk pangkat Liyz dapat di-
X
tuliskan tanpa pangkat bilangan bulat

negatif menjadi ....

a. xy C.
b. — d.

2

[T ]

xw|\< ® |\<

Sebuah bilangan bulat positif yang
dipangkatkan dengan bilangan nol
hasilnya sama dengan ...

a. 0

b. 1

c. bilangan bulat positif

d. bilangan bulat negatif

»
Bentuk akar dari y” adalah ....

a. Ay
b 7 yP
c. ¥«
d. x

6. Jika \/E = 1,414; maka nilai dari

\/570 adalah ....

a. 7,07
b. 7,14
c. 14,14
d. 6,414

. Diketahui 2 — 4 = 4 maka nilai dari

4
G [’)3 adalah ....

(b a)

a. 4

b. 4

c —4

d. —4°

. Bentuk yang paling sederhana dari

5 4

X O 2<>x ; x# 0 adalah ....
XOX

a. x

b. x

c. X

d.

. Bentuk sederhana dan rasional dari

15
adalah ....
5+10

a. E(5 \/ﬁ)

35

b. 5-/10
%(5+\/ﬁ)

d. 5+\/B

C.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Diketahui barisan bilangan berikut.
1, 4, 8,13

Suku berikutnya adalah ....

a. 19 c. 21

b. 20 d 22

Diketahui barisan bilangan berikut.
1x2,2x3,3x4,..,51x52

Suku ke-7 barisan tersebut adalah ....
a. n+n

b. W—n
c. n=1)xn
d. nx(n-2)

Diketahui barisan bilangan berikut.
600, 580, 560, 540, ..., 320.

Suku kedua belas dari barisan tersebut
adalah ....

a. 380 c. 210

b. 300 d. 200

Jumlah 15 bilangan genap pertama
adalah ....

a. 240 c. 220

b. 230 d. 210

Suku ketiga dan suku kelima suatu
barisan geometri berturut-turut 27 dan
243. Suku pertama barisan tersebut
adalah ....

a. 2 c 5

b. 3 d 6

Suatu jenis motor mengalami penu-
runan harga sebesar 2% pada setiap
akhir tahun. Pada Januari harga
motor baru Rp16.000.000,00. Harga
jual motor tersebut pada akhir tahun
ke-4 adalah ....

a. Rp14.720.000,00

b. Rp14.740.000,00

C. Rp14.400.000,00

d. Rp14.080.000,00

16. Diketahui barisan bilangan 2, 4, 7,

17.

18.

19.

20.

11, ..., 56. Rumus suku ke-7 barisan
tersebut adalah ....
a. -1 (n+3)
"2
b. =1 (W +n+2)
2
¢ U=1@m+2)
)
d. U -= %(n2 +3)

Wawan pergi ke Bali selama 40 hari.
Jika ia berangkat pada hari Senin, ia
akan kembali hari ....

a. Senin C. Jumat
b. Selasa d. Sabtu
2,4,6,10, 16, ....

Barisan bilangan tersebut adalah
barisan bilangan ....

a. segitiga

b. Fibonacci

C. persegi
d. genap
Satu pasukan parade drum band yang

berjumlah 49 orang membentuk for-
masi barisan. Paling depan 1 orang,
kemudian di belakangnya bertambah
2, dan berikutnya bertambah 2 lagi
dan seterusnya. Maka banyaknya
orang pada barisan terakhir adalah ....

a. 11 c. 15
b. 13 d. 17
Sebuah deret aritmetika terdiri dari

10 suku, jumlah suku pertama dan
ke-2 adalah 9. Adapun jumlah suku
ke-5 dan ke-6 adalah 33. Jumlah deret
tersebut adalah ....
a. 30 C.
b. 67 d.

156
165
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Rumus suku ke-7 dari barisan 4, 7,
10, 13 adalah ....

a. 3n+1 c. 3n-1

b. 3n+2 d 3n-2

Panjang sebuah jalan pada peta yang
mempunyai skala 1 : 500.000 adalah
10 cm. Panjang jalan sesungguhnya
adalah ...

a. 0,05 km Cc. S5km

b. 0,5km d. 50 km

Dari seperangkat kartu dilakukan
pengambilan secara acak sebanyak 260
kali dan setiap kali pengambilan kartu
dikembalikan. Frekuensi harapan yang
terambil kartu As adalah sebanyak ...
a. Skali C. 40 kali

b. 20 kali d. 60 kali

Diketahui data sebagai berikut.
28,25, 26,22,24,27,22,21,29, 28,
27,24,22,21, 24, 25,25, 27,23, 26.
Median dari data tersebut adalah ....
a. 23 c. 25

b. 24 d. 26

Jika diketahui luas permukaan sebuah

tangki BBM yang berbentuk bola
adalah 2.464 m? dan 7 = % maka

jari-jari tangki tersebut adalah ...
a. /m c. 2lm
b. 14m d. 28m

Suku ke-15 dari barisan bilangan 1,
4,9, 16, ... adalah ....

7.

8.

10.

11.

a. 225 c. 256
b. 250 d. 265
3 3
Jika ( \3/216) = y2, nilai y adalah ....
a. 4 c 12
b. 6 d. 16

Frekuensi harapan munculnya mata
dadu kelipatan dua yang dilempar
480 kali adalah ....

a. 80 c. 240 .

b. 160 d. 320

Pada gambar berikut dike- D
tahui panjang BC=20 cm. A B
Jika BD = 6 cm, panjang AD adalah ....
a. 18cm c. 8cm

b. 12cm d. 6cm

Jika luas permukaan tabung 858 cm?
dan diameter tabung 21 cm maka
volume kerucut dalam tabung tersebut

adalah ....

a. 288,75 cm’
b. 866,25 cm?
c. 1.501,5cm?
d. 1.732,5cm’

Seorang pemain sepakbola telah men-
cetak 68 gol dari 85 kali penampilan-
nya. Jika ia ingin mencapai rata-rata
gol 0,84 dalam 15 pertandingan se-
lanjutnya, banyak gol yang harus ia
cetak adalah ....

a. 13 c 15

b. 14 d. 16
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Jika M - \/;maka nilai \/;
(7) (5%

adalah ....
a. 33 c. 35
b. 34 d. 36

Segitiga KLM dengan besar K = 38°
dan L = 62° sebangun dengan segitiga

ABC dengan besar ....

a. A=38"dan B=280°
b. B=62°dan C=80°
c. A=80°dan C=38°
d. B=38"dan C=062°

Peluang munculnya muka dadu ber-
jumlah 5 pada pelemparan 2 buah
dadu adalah ....

a.

—_ =

b.

36
Jumlah 7 suku pertama dalam
barisan 2, 6, 18, ... adalah ....

a. 486 c. 2.186

b. 976 d. 4.372
Simpangan kuartil dari data: 6, 4, 6,
4,2,6,5, 3, 6adalah ....

a. 1,75 c. 1,25

b. 1,50 d. 1,00

Amati gambar berikut. PQ// A

ST,PQ=18 cm, ST =12
cm, dan QR = 54 cm. S T

Panjang 7R adalah .... P 0
a. 18cm C. 36cm
b. 24cm d. 48 cm

Sebuah tabung dengan diameter 30
cm diisi minyak sampai % bagian. Jika

volume minyak 8.478 cm’ maka tinggi
tabung tersebut adalah .... (7 = 3,14)
a. 4 c. 12

b. 8 d. 16

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

2.3

Bentuk = );

x
tanpa pangkat bilangan bulat negatif
menjadi ...

dituliskan

dapat

a. xy c xy
b. x'y d. 2x%
Suku ke-8 dari barisan bilangan 2, 7,

12, 17, ... adalah ....
a. 32 c. 42
b. 37 d. 47

Dalam suatu kelas terdapat 25 siswa
putri dan 15 siswa putra. Jika salah
seorang dipanggil oleh wali kelas
secara acak, peluang terpanggilnya
siswa putri adalah ....

a. C.

b. d.

W | W 0 | W

Volume kerucut yang garis pelukisnya
20 cm dan jari-jarinya 12 cm dengan
7 = 3,14 adalah ....

a. 752,6cm®> c. 2.411,5cm?

b. 5.024cm® d. 3.014,4 cm?®
Dua bola jari-jarinya masing-masing
adalah 7, dan R, sedangkan luas
kulitnya masing-masing L, dan L.

Jika R = 4r maka L : L, adalah ....

a. 1:4 c. 1:16
b. 1:8 d. 1:32
Jika 2 = 3% dan b = 5°
maka \/E = ...

a. a4%b c. &b
b. ab’ d. 4

Mean dari data 25, 21, 28, 24, 25,
27, x, 22, 23, 21 adalah 24. Nilai x
yang memenuhi adalah ....

a. 22 c. 24

b. 23 d. 25
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1. ¢ 11. a
3. a 13. a
5. ¢ 15. b
7. a 17. b
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Glosarium

Bimodal : data yang memiliki dua
MOAUS. cevvvieieerieeeeieee e (66)
Dalil Pythagoras : keterangan Pythagoras
yang dijadikan bukti atau alasan

suatu kebenaran. .......coooveeveveeeeennn. @)
Data : kumpulan datum........cccourueennee. (66)
Data diskrit : data yang diperoleh dengan cara
menghitung .......cccoeevvveveueenineenennnn. (59)
Data kontinu : data yang diperoleh dengan
cara mengukur .......coeeueinininiennen. (59)
Data kualitatif : data yang tidak berbentuk
bilangan. ......ccocoeeiinniiie, (59)
Data kuantitatif : data yang berbentuk
bilangan. ......ccocoeeiiiniiiie, (59)
Datum : fakta tunggal ..........ccccoevvnneneeee. (59)

Diagonal : garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang tidak bersebelahan dalam
SUALU SEZICMPAL. ..veviveerrrereeereenennen. 7)

Diameter : garis lurus yang melalui titik
tengah lingkaran dari satu sisi ke sisi
lainnya. c.ocooevieiiiinii (24)

Frekuensi : banyak kejadian yang lengkap

atau fungsi muncul dalam suatu

WaKEUL coveeeeieceeceeee e (65)
Frekuensi relatif : banyaknya kejadian 4;
banyaknya percoban...........ccccoeuee. (80)

Garis pelukis : garis-garis pada sisi lengkung
yang sejajar dengan sumbunya. ....... (29)
Geometri : cabang matematika yang mene-
rangkan sifat-sifat garis, sudut, bidang,
dan ruang.........ccccceeiiiiiiiiiiiie (6)
Hipotenusa : sisi sebuah segitiga yang ter-
letak di seberang sudut sikunya. ...... (20)
Jangkauan : selisih antara datum terbesar
dan datum terkecil. ....c..cooovvivnnnnnnn. (68)
Jangkauan interkuartil : selisih antara
kuartil atas dan kuartil bawah. ........ (73)
Jari-jari : garis lurus dari titik pusat ke garis
lingkaran.........cccooiiiiniiniinnnn. (28)

Kongruen : bangun-bangun yang memiliki
bentuk dan ukuran yang sama........... @)
Kuartil : ukuran yang membagi data
menjadi empat kelompok yang
anggotanya sama banyak. ................ (69)
Mean : rerata; nilai antara. .......ccooeeuunnes (60)
Median : nilai tengah dari data yang
diurutkan dari datum terkecil ke

datum terbesar..........ooeviiiiiiiinnnnn. (64)
Modus : datum yang paling sering

mMUuNCUL weveeeeiiieeee (66)
Peluang : kemungkinan terjadinya suatu

PELISTIWA. 1. (76)

Populasi : semua objek yang menjadi
sasaran pengamartan. ..........c.ceceeeenss (51)
Ruang sampel : himpunan semua kejadian
yang mungkin diperoleh dari suatu
percobaan. .....c..cceeevvinenienieiinenene. (82)
Sampel : bagian dari populasi yang diambil
untuk dijadikan objek pengamatan
langsung dan dijadikan dasar dalam
penarikan kesimpulan mengenai
POPULASL. e (51)
Sebangun : serupa; memiliki perkawanan
antartitik sudutnya sehingga sudut-
sudut yang sekawan sama besar dan
semua rasio ukuran isi yang sekawan

SAIMIA.veeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeereeeeeeeeeeseeaeens 3)
Sejajar : paralel; garis yang mempunyai

gradien yang sama. ..........ccccceevrueunnnne (0)
Selimut : sisi lengkung. ........cccceoeiiiiin. (29)
Simpangan kuartil : setengah dari jangkauan

interkuartil. .oo.oeevveeeieeeeeeeeeeee, (50)

Statistika : ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan cara-cara
pengumpulan data, pengolahan data,
dan penarikan kesimpulan
berdasarkan data tersebut. ............... (49)

Substitusi : penggantian ...........ccccceeueee. (13)
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